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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

 

A. Kesimpulan  

Berikut merupakan kesimpulan pada penelitian ini: 

1. Mandatory spending bidang pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan di Jawa Tengah. Perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap 

efektivitas program pendidikan dan kemungkinan adanya faktor-faktor lain 

yang lebih berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Mandatory spending bidang kesehatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan di Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan alokasi anggaran untuk sektor kesehatan dapat memperbaiki 

akses dan kualitas layanan kesehatan, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

3. Mandatory spending bidang infrastruktur berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan di Jawa Tengah. Peningkatan investasi 

dalam infrastruktur, seperti transportasi dan fasilitas umum dapat 

memperbaiki konektivitas dan kualitas hidup masyarakat, sehingga alokasi 

anggaran yang memadai untuk pengembangan infrastruktur sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

 

B. Implikasi 

 Berikut merupakan implikasi pada penelitian ini: 

1. Mandatory spending bidang pendidikan merupakan dari bagian anggaran 

yang penting untuk peningkatan kualitas pendidikan. Namun penelitian ini 

menunjukkan kondisi dimana pendidikan tidak memberi pengaruh pada 

kesejahteraan di Jawa Tengah. Perihal ini memberikan arti bahwa 

pengeluaran bidang pendidikan belum cukup untuk meningkatkan tingkat 

kesejahteraan. Pemerintah harus mengoptimalkan mandatory spending 

bidang pendidikan dari sisi anggaran serta dari sisi efektivitas dilapangan. 
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Anggaran pendidikan ini harus memastikan peningkatan kualitas 

pendidikan tidak hanya dari segi fasilitas bangunan, tetapi juga dari 

keseluruhan aspek, termasuk kualitas peserta didik. Setelah menyelesaikan 

pendidikan, peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan ilmu yang 

didapatkan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Pemerintah juga 

perlu membuat kebijakan-kebijakan yang mendukung, seperti peningkatan 

kompetensi lulusan agar sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja 

melalui pembaruan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan industri 

dan pengguna saat ini, serta memberikan kemudahan dalam berinvestasi 

untuk menciptakan lapangan kerja baru. 

2. Mandatory spending bidang kesehatan dapat meningkatkan kesejahteraan 

di Jawa Tengah. Pemerintah dapat menjaga efektivitas dari anggaran 

kesehatan ini dan memastikan anggaran digunakan dengan efektif dan 

efisien digunakan untuk kesehatan. Pemerintah dapat menambah program-

program mengenai sosialisasi kesehatan seperti gerakan mencegah lebih 

baik daripada mengobati. Masyarakat akan sadar pentingnya kesehatan, dan 

berolahraga. Output yang akan didapat yaitu masyarakat yang sehat 

sehingga akan memiliki produktivitas untuk menunjang peningkatan 

kesejahteraan di Jawa Tengah.  

3. Mandatory spending bidang infrastruktur dapat meingkatkan kesejahteraan 

di Jawa Tengah. Pemerintah daerah dapat meneruskan pembangunan 

infrastruktur dan menjaga efektivitas dari pengeluaran infrastruktur. 

Pemerintah dapat mengajak kepada masyarakat untuk memelihara bersama 

infrastruktur pelayanan publik yang sudah dibangun atas dasar kepentingan 

masyarakat. Dengan pemeliharaan bersama maka infrastruktur ini akan 

terus memberikan manfaat kepada masyarakat sehingga menjadi sarana 

untuk peningkatan kesejahteraan di Jawa Tengah. 

 

 



70 

  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan yang bisa dijadikan bahan 

penelitian terbaru. Peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan mengenai 

pengaruh mandatory spending terhadap kesejahteraan rakyat. Peneliti 

selanjutnya dapat meneliti mengenai efektivitas dari anggaran pendidikan yang 

tidak berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat di Jawa Tengah. Selain itu 

peneliti selanjutnya dapat menambah indikator kesejahteraan bukan hanya dari 

sisi pendapatan perkapita tetapi dari berbagai hal yang dapat digunakan sebagai 

indikator kesejahteraan. Penelitian ini baru menggunakan ukuran kesejahteraan 

dari sisi kuantitatif belum dari sisi kualitatif seperti kebahagiaan, kualitas hidup 

masyarakat dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


